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ABSTRACT

This study explores the relationship between institutional ownership and firm financial performance in the stock
market. Through a literature review, this study highlights the complexity of this relationship and the variability in
findings. While some studies support a positive correlation between institutional ownership and financial
performance, divergent results are also prevalent in the literature. Control factors such as firm size, ownership
structure, and market conditions play a crucial role in shaping this relationship. The potential conflict of interest
between institutional entities and company management is underscored, indicating complexities in both long and
short-term influences. A holistic approach integrating theory and empirical research is necessary for a deeper
understanding of this intricate relationship.
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ABSTRAK

Penelitian ini mengeksplorasi hubungan antara kepemilikan institusional dan kinerja keuangan perusahaan di pasar
modal. Melalui analisis literatur, studi ini menyoroti kompleksitas hubungan ini serta variasi hasil yang ada. Beberapa
penelitian mendukung korelasi positif antara kepemilikan institusional dan kinerja keuangan, namun hasil yang
berbeda juga terdapat dalam literatur. Faktor kontrol seperti ukuran perusahaan, struktur kepemilikan, dan kondisi
pasar juga memainkan peran penting dalam dinamika hubungan ini. Potensi konflik kepentingan antara entitas-
institusi dan manajemen perusahaan menjadi sorotan, menunjukkan kompleksitas dalam pengaruh jangka panjang
dan pendek. Diperlukan pendekatan holistik yang mengintegrasikan teori dan penelitian empiris untuk memahami
lebih lanjut hubungan yang kompleks ini.

Kata Kunci: Kepemilikan Institusional, Kinerja Keuangan, Perusahaan, Pasar Modal

1. Pendahuluan

Pasar modal merupakan ranah yang kompleks di mana kinerja keuangan perusahaan
menjadi sorotan utama dalam literatur keuangan korporat. Salah satu variabel yang semakin
dikenal memiliki potensi signifikan dalam mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan adalah
kepemilikan institusional. Kepemilikan institusional telah menarik perhatian luas karena entitas-
institusi, seperti dana pensiun, perusahaan asuransi, dan dana investasi, memiliki posisi yang
semakin dominan dalam kepemilikan saham perusahaan (Zahroh, H., et al., 2023; Soebagyo, M.
A. W., & Iskandar, 2022.).

Tingkat kepemilikan institusional dapat memiliki dampak yang signifikan pada perilaku
perusahaan dan keputusan keuangan mereka (Anggarini, N., & Srimindarti, C. 2009). Beberapa
studi mendukung bahwa kepemilikan institusional memiliki korelasi positif dengan kinerja
keuangan perusahaan (Petta, B. C., & Tarigan, J., 2017). Namun, ada juga penelitian yang
menunjukkan bahwa kepemilikan institusional bisa menjadi dua sisi mata uang dengan potensi
konflik kepentingan antara institusi dan manajemen perusahaan (Ary Sintyawati, N. L., & Dewi
S, M. R., 2018).

Penelitian empiris terkait dampak kepemilikan institusional pada kinerja keuangan
perusahaan tetap menjadi fokus perdebatan dan kontroversi yang beragam (Denis, 2001; Faccio
& Lasfer, 2000). Untuk mengasah pemahaman mengenai bagaimana kepemilikan institusional
berperan dalam memengaruhi kinerja keuangan, penelitian lebih lanjut diperlukan. Analisis
lebih mendalam harus mempertimbangkan faktor-faktor kontrol yang meliputi ukuran
perusahaan, struktur kepemilikan, serta kondisi pasar (Putera, F.Z. Z. A, et al., 2021; Huda, S. D.,
& Nurleli, 2000). Upaya untuk menafsirkan hubungan ini memerlukan pengkajian yang lebih
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komprehensif, yang tidak hanya mencakup variabel utama, tetapi juga faktor-faktor lain yang
dapat memengaruhi dinamika ini dalam konteks keuangan korporat.

Tantangan utama dalam memahami dampak kepemilikan institusional terhadap kinerja
keuangan adalah kompleksitasnya. Beberapa penelitian menunjukkan adanya korelasi positif
antara kepemilikan institusional yang tinggi dengan kinerja keuangan yang kuat, namun hasil
yang bervariasi masih menjadi cerminan dalam literatur (Denis, 2001). Oleh karena itu,
penelitian lanjutan harus mencoba untuk membedah dan menggali dinamika yang lebih dalam
untuk memahami faktor-faktor penentu di balik hubungan ini (Faccio & Lasfer, 2000).
Kemampuan untuk mengidentifikasi dan mengukur efek kepemilikan institusional terhadap
kinerja keuangan akan menjadi landasan bagi pemahaman yang lebih komprehensif tentang
bagaimana entitas-institusi mempengaruhi praktik dan keputusan perusahaan.

Dalam mengeksplorasi hubungan antara kepemilikan institusional dan kinerja
keuangan, penting untuk mengadopsi pendekatan holistik yang mempertimbangkan konteks
dan variabel tambahan yang dapat memengaruhi hasil. Studi lanjutan perlu merangkul
metodologi yang kuat dan penelitian empiris yang lebih mendalam untuk mengisi celah
pengetahuan yang masih ada dalam literatur (Putera, F.Z. Z. A, et al., 2021; Huda, S. D., & Nurleli,
2000).

Studi ini bertujuan untuk menjembatani celah pengetahuan ini dengan menganalisis
secara lebih mendalam hubungan antara kepemilikan institusional dan kinerja keuangan
perusahaan. Dengan mempertimbangkan kerangka kerja yang lebih holistik, diharapkan hasil
penelitian ini dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai peran yang
dimainkan oleh entitas-institusi dalam konteks kinerja keuangan perusahaan di pasar modal.

2. Tinjauan Pustaka

Kepemilikan institusional telah menarik perhatian luas dalam literatur keuangan
korporat. Menurut Suryanto (2019), konsep dasar mengenai dampak kepemilikan institusional
terhadap pengelolaan perusahaan diperkenalkan dengan kuat. Selain itu, penelitian oleh Sari &
Wulandari (2021), menekankan peran krusial entitas-institusi dalam memengaruhi strategi
perusahaan melalui kepemilikan saham.

Penelitian dalam bidang ini terus berkembang dengan fokus pada bagaimana
kepemilikan institusional memengaruhi kinerja keuangan perusahaan. Terdapat argumen yang
mengindikasikan bahwa entitas-institusi memiliki potensi untuk meningkatkan efisiensi dan nilai
perusahaan melalui kontrol yang lebih kuat terhadap manajemen (Shafa & Syafruddin, 2020).
Selain itu, kepemilikan institusional yang signifikan juga dikaitkan dengan peningkatan likuiditas
saham dan transparansi informasi (Natsir, et al, 2023).

Namun, pendekatan ini juga menghadapi kritik. Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa kepemilikan institusional yang tinggi dapat menimbulkan tekanan untuk pencapaian hasil
keuangan jangka pendek, yang dapat menghambat inovasi dan pertumbuhan jangka panjang
perusahaan (Li, X., & Liu, G., 2021). Oleh karena itu, penelitian tentang dampak kepemilikan
institusional terhadap kinerja keuangan terus berlanjut untuk menggali dinamika yang lebih luas
dan dampak yang lebih mendalam dalam konteks keuangan korporat.

Pengaruh kepemilikan institusional pada kinerja keuangan perusahaan telah menjadi
subjek perdebatan yang berkelanjutan dalam literatur keuangan korporat (Halim, D., &
Suhartono, S., 2021). Beberapa penelitian telah mengindikasikan adanya korelasi positif antara
kepemilikan institusional yang signifikan dengan kinerja keuangan yang kuat (Rahardjo, A. P., &
Wuryani, E., 2021). Temuan ini menyoroti potensi entitas-institusi untuk memengaruhi
keputusan manajemen perusahaan menuju strategi yang menguntungkan bagi pemegang
saham.

Namun, sejumlah studi juga menyoroti potensi konflik kepentingan yang mungkin
muncul dalam konteks kepemilikan institusional (Putra, et al, 2019). Para peneliti ini

436



Sudjinan dkk, (2024) MSEJ, 5(1) 2024: 435-440

menekankan bahwa entitas-institusi seringkali memiliki tujuan yang berbeda dengan
manajemen perusahaan, yang dapat menciptakan ketegangan dalam pengambilan keputusan
strategis. Perbedaan pandangan ini bisa memengaruhi kebijakan perusahaan dan mengarah
pada dinamika internal yang rumit.

Debat mengenai pengaruh kepemilikan institusional terhadap kinerja keuangan masih
terus berkembang (Halim, D., & Suhartono, S., 2021), dan beragam hasil dari studi empiris
menunjukkan kompleksitas serta perbedaan dalam pengaruh kepemilikan institusional
terhadap kinerja keuangan perusahaan. Variasi ini menunjukkan bahwa hubungan antara
kepemilikan institusional dan kinerja keuangan tidaklah seragam di seluruh konteks perusahaan,
dan adanya faktor-faktor tambahan yang memengaruhi interaksi ini.

Tantangan utama dalam memahami dampak kepemilikan institusional terhadap kinerja
keuangan adalah menangkap esensi dari perbedaan hasil penelitian yang ada. Beberapa
penelitian menunjukkan adanya efek positif, sementara yang lain menyoroti adanya potensi
konflik dan kompleksitas dalam pengambilan keputusan (Rahardjo, A. P., & Wuryani, E., 2021;
Putra, et al, 2019). Oleh karena itu, penelitian lanjutan perlu dilakukan untuk membedah faktor-
faktor yang mendasari perbedaan hasil ini dan menggali dinamika yang lebih mendalam.

Upaya untuk merumuskan kesimpulan yang pasti mengenai dampak kepemilikan
institusional pada kinerja keuangan perusahaan memerlukan penelitian yang komprehensif dan
metodologi yang kuat (Halim, D., & Suhartono, S., 2021). Pendekatan holistik ini akan membantu
untuk memahami hubungan antara entitas-institusi, manajemen perusahaan, dan dampaknya
terhadap kinerja keuangan secara lebih baik.

Beberapa penelitian menyarankan perlunya mempertimbangkan variabel kontrol
tertentu dalam menganalisis hubungan antara kepemilikan institusional dan kinerja keuangan
(Annisa, I. N., & Nazar, M. R. 2015; Farahdiba, 2022). Faktor-faktor seperti ukuran perusahaan,
struktur kepemilikan, dan kondisi pasar dapat mempengaruhi dinamika tersebut.

Sintyawati, & Dewi, (2018) menekankan pentingnya regulasi pasar dalam menentukan
peran dan dampak kepemilikan institusional. Di samping itu, Petta, B. C., & Tarigan, J. (2017).
mengidentifikasi perbedaan struktur pasar yang memengaruhi cara kepemilikan institusional
mempengaruhi kinerja keuangan.

Lingkungan eksternal, seperti kondisi ekonomi global dan kebijakan fiskal, juga dapat
memainkan peran penting dalam determinan kepemilikan institusional (Septanta, R. 2023;
Prasetyia, F., 2011.). Hal ini memperjelas bahwa faktor-faktor eksternal turut membentuk
dinamika kepemilikan institusional. Diperlukan integrasi yang kuat antara teori dan penelitian
empiris dalam memahami peran kepemilikan institusional dalam kinerja keuangan Perusahaan.
Dengan memperkuat landasan teoritis, penelitian empiris dapat memberikan wawasan yang
lebih tajam mengenai hubungan ini.

Kesimpulannya, literatur mengenai kepemilikan institusional dan kinerja keuangan
perusahaan menunjukkan beragam temuan yang memperlihatkan kompleksitas hubungan ini.
Perdebatan terus berlanjut antara korelasi positif, potensi konflik kepentingan, dan perlunya
penyesuaian analisis terhadap variabel-variabel kontrol dan faktor-faktor eksternal. Integrasi
yang lebih kuat antara teori dan penelitian empiris dibutuhkan untuk memberikan pemahaman
yang lebih komprehensif tentang peran kepemilikan institusional dalam konteks kinerja
keuangan perusahaan.

3. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah literatur review yang
memungkinkan penyusunan, analisis, dan sintesis informasi yang relevan dari sumber-sumber
akademis yang telah dipublikasikan. Proses penelitian dimulai dengan identifikasi tujuan utama,
yaitu untuk memahami hubungan antara kepemilikan institusional dan kinerja keuangan
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perusahaan di pasar modal. Pemilihan sumber data dilakukan melalui akses terhadap jurnal
ilmiah, buku, laporan riset, serta sumber informasi akademis lain yang membahas topik sejenis.
Kriteria inklusi dan eksklusi diterapkan untuk menentukan relevansi sumber yang akan
diikutsertakan dalam review, mempertimbangkan tahun publikasi, kualitas, dan ketepatan tema
yang dibahas.

Proses seleksi literatur dilakukan dengan pencarian yang sistematis menggunakan basis
data online dan platform jurnal ilmiah dengan kata kunci spesifik terkait kepemilikan
institusional dan kinerja keuangan perusahaan. Setelah sumber-sumber relevan teridentifikasi,
dilakukan analisis mendalam terhadap tiap sumber, yang mencakup pemahaman menyeluruh
mengenai metodologi yang digunakan, temuan utama, serta evaluasi kritis terhadap kekuatan
dan kelemahan dari setiap riset yang dipublikasikan.

Data yang relevan kemudian disintesis dan disusun dalam format laporan literatur
review dengan struktur yang terorganisir, termasuk pengantar, ringkasan temuan, analisis
mendalam, dan kesimpulan yang merangkum arah penelitian yang sudah diselidiki. Evaluasi
terhadap kualitas sumber juga menjadi bagian integral, dengan mempertimbangkan validitas,
reliabilitas, dan relevansi informasi yang disajikan dalam literatur yang direview. Penelitian ini
bertujuan untuk memberikan pemahaman yang komprehensif serta sintesis informasi yang
dapat memberikan wawasan yang mendalam terkait hubungan antara kepemilikan institusional
dan kinerja keuangan perusahaan di pasar modal.

4. Hasil Dan Pembahasan
Hasil

Sebagai studi literatur review, hasil dari penelitian ini adalah sintesis mendalam dari
informasi yang relevan dari sumber-sumber akademis yang telah dipublikasikan seputar
hubungan antara kepemilikan institusional dan kinerja keuangan perusahaan di pasar modal.
Hasil analisis menyeluruh dari literatur yang direview menunjukkan serangkaian temuan yang
beragam terkait dampak kepemilikan institusional pada kinerja keuangan perusahaan.

Beberapa temuan menunjukkan adanya korelasi positif antara tingkat kepemilikan
institusional dengan kinerja keuangan perusahaan, menekankan potensi manfaat dari strategi
jangka panjang yang diterapkan oleh entitas-institusi. Namun, literatur juga mencatat adanya
potensi konflik kepentingan antara entitas-institusi dan manajemen perusahaan yang dapat
mempengaruhi pengambilan keputusan.

Dari hasil analisis, terdapat perdebatan yang berlanjut mengenai pengaruh yang
sebenarnya dari kepemilikan institusional terhadap kinerja keuangan. Studi-studi sebelumnya
menunjukkan variasi hasil yang dapat disebabkan oleh perbedaan metodologi, variabel kontrol,
serta konteks pasar yang berbeda.

Selain itu, analisis literatur juga menyoroti perlunya mempertimbangkan faktor-faktor
kontrol seperti ukuran perusahaan, struktur kepemilikan, dan kondisi pasar dalam mengevaluasi
hubungan antara kepemilikan institusional dan kinerja. Evaluasi kualitas sumber dan integrasi
antara teori dan penelitian empiris juga ditemukan sebagai hal yang penting dalam pemahaman
yang lebih baik terkait hubungan ini.

Hasil dari studi literatur ini memberikan wawasan yang luas terhadap peran kepemilikan
institusional dalam kinerja keuangan perusahaan di pasar modal, menekankan kompleksitas dan
pentingnya melibatkan faktor-faktor yang beragam dalam memahami hubungan ini secara
menyeluruh.

Pembahasan

Pembahasan dari hasil analisis literatur mengenai hubungan antara kepemilikan
institusional dan kinerja keuangan perusahaan di pasar modal memunculkan sejumlah aspek
yang penting untuk diperhatikan.
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1. Variabilitas Hasil Penelitian: Hasil literatur review menunjukkan variabilitas temuan terkait
pengaruh kepemilikan institusional pada kinerja keuangan perusahaan. Beberapa penelitian
mendukung adanya korelasi positif antara tingkat kepemilikan institusional dengan kinerja
keuangan, sementara penelitian lain menunjukkan hasil yang berbeda. Hal ini dapat
disebabkan oleh perbedaan metodologi, konteks pasar, serta faktor-faktor kontrol yang
digunakan dalam penelitian.

2. Potensi Konflik Kepentingan: Literatur juga menyoroti potensi konflik kepentingan antara
entitas-institusi dan manajemen perusahaan yang dapat memengaruhi pengambilan
keputusan. Kepentingan jangka panjang entitas-institusi yang bertentangan dengan
kepentingan manajemen perusahaan sering kali menjadi isu yang mencuat dalam hubungan
kepemilikan institusional dengan kinerja keuangan.

3. Peran Faktor Kontrol: Pentingnya mempertimbangkan faktor-faktor kontrol seperti ukuran
perusahaan, struktur kepemilikan, dan kondisi pasar dalam mengevaluasi hubungan antara
kepemilikan institusional dan kinerja keuangan menjadi sorotan utama. Faktor-faktor ini
dapat memengaruhi dinamika hubungan tersebut dan perlu diintegrasikan dalam analisis
untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam.

4. Perlunya Integrasi Teori dan Penelitian Empiris: Integrasi yang kuat antara teori dan
penelitian empiris menjadi faktor krusial dalam memahami hubungan antara kepemilikan
institusional dan kinerja keuangan. Dengan memperkuat landasan teoritis dan mengadopsi
metodologi yang tepat, penelitian empiris dapat memberikan wawasan yang lebih tajam dan
dapat diandalkan mengenai hubungan ini.

5. Kompleksitas Hubungan: Hasil literatur review menekankan kompleksitas hubungan antara
kepemilikan institusional dan kinerja keuangan perusahaan di pasar modal. Berbagai variabel
dan dinamika eksternal yang saling terkait menunjukkan bahwa pemahaman yang
komprehensif mengenai hubungan ini memerlukan pendekatan yang holistik dan mendalam.

Pembahasan tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara kepemilikan institusional
dan kinerja keuangan perusahaan merupakan topik yang kompleks dan memerlukan analisis
yang lebih mendalam serta integrasi antara berbagai variabel dan konteks dalam penelitian yang
mendatang.

5. Penutup

Dalam rangka memahami hubungan antara kepemilikan institusional dan kinerja
keuangan perusahaan di pasar modal, analisis literatur menunjukkan sejumlah temuan penting.
Pertama, terdapat variasi hasil penelitian yang mengindikasikan kompleksitas hubungan ini.
Beberapa studi mendukung adanya hubungan positif antara kepemilikan institusional dan
kinerja keuangan, sementara yang lain menunjukkan hasil yang berbeda. Kedua, faktor kontrol
seperti ukuran perusahaan, struktur kepemilikan, dan kondisi pasar memainkan peran krusial
dalam membentuk dinamika hubungan ini. Selain itu, literatur juga menyoroti potensi konflik
kepentingan antara entitas-institusi dan manajemen perusahaan yang dapat memengaruhi
pengambilan keputusan. Ini menunjukkan kompleksitas dinamika hubungan jangka panjang dan
pendek dalam pengaruh kepemilikan institusional terhadap kinerja keuangan. Kesimpulannya,
hubungan antara kedua faktor ini adalah isu yang kompleks dan memerlukan pendekatan yang
holistik dalam penelitian mendatang. Pemahaman yang lebih baik tentang hubungan ini akan
memerlukan integrasi yang kuat antara teori dan penelitian empiris, serta penekanan pada
analisis yang mendalam terhadap faktor-faktor yang memengaruhi. Oleh karena itu, untuk
mendapatkan gambaran yang lebih jelas dan akurat mengenai hubungan antara kepemilikan
institusional dan kinerja keuangan perusahaan di pasar modal, diperlukan penelitian yang lebih
lanjut dengan pendekatan yang komprehensif dan terintegrasi.
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